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ABSTRAK 
 

Beton adalah campuran antara semen portland atau semen hidrolis lainnya, agregat halus, agregat 

kasar dan air dengan atau tanpa bahan tambahan, membentuk massa padat, kuat, dan stabil. Dalam proses 

pembuatan beton yang mempunyai jarak pengecoran yang jauh dan membutuhkan waktu lama pada saat 

pengecoran maka diperlukan suatu bahan tambah kimia pada campuran beton salah satunya zat additif 

Mastersure 1007. Bahan tambah ini dapat berfungsi memperlambat proses pengikatan beton, menaikkan nilai 

slump, mengurangi pemakaian air, dan meningkatkan kuat tekan beton dalam satu waktu.  

Penelitian ini menggunakan sampel silinder. Persentase bahan tambah Mastersure 1007 yang 

digunakan ada 4 varian yaitu 0%, 0.8%, 1% dan 1.2% dari total berat semen. Metode yang digunakan untuk 

pehitungan campuran beton (mix design) berdasarkan SNI 03-2834-2000. Pengujian dilakukan pada umur 3 

hari, 7 hari dan 28 hari. 

Penelitian dilakukan dengan bahan tambah Mastersure 1007 dengan dosis 0%, 0,8%; 1%; 1,2% dari 

total berat semen, apakah dapat menahan nilai slump pada beberapa waktu pengadukan dan peningkatan kuat 

tekan pada dosis 0%; 0,8%; 1%; dan 1,2%. Dari hasil pengujian slump yang telah dilakukan ternyata semakin 

besar dosis bahan tambah Mastersure 1007 nilai slump yang didapat semakin rendah. Hal ini terjadi akibat 

reaksi retarder yang terkandung di dalam bahan tambah pada semen tidak bereaksi secara maksimal pada dosis 

tinggi. Dari hasil pengujian beton yang telah dilakukan, proses pembentukan beton pada umur 3 hari lebih 

cepat dari pada beton dengan umur 7 hari dan 28 hari. Hasil kuat tekan beton dari penambahan Mastersure 

1007 semakin besar dosis bahan tambah yang di tambahkan maka semakin tinggi nilai kuat tekan yang 

diperoleh. Tetapi pada umur pengujian 7 hari diperoleh hasil yang tidak stabil. Hasil yang diperoleh tersebut 

membuktikan bahwa kuat tekan beton dengan penambahan Mastersure 1007 pada dosis yang tinggi akan 

menurunkan nilai slump pada beton sedangkan untuk dosis yang semakin tinggi maka kuat tekan akan semakin 

meningkat. 

 

Kata Kunci: Beton, Mastersure 1007, kuat tekan, beton silinder, slump 

 

 

ABSTRACT 
 

Concrete is a mixture between portland cement or other hydraulic cement, fine aggregate, coarse 

aggregate and water with or without additives, forming a solid, strong, and stable mass. In the process of 

making concrete that has a long casting distance and takes a long time at the time of casting, a chemical 

additive is needed, one of which is the additive substance Mastersure 1007. This added material can serve to 

slow down the concrete bonding process, increase the lump value, reduce water consumption, and increase 

the compressive strength of concrete at one time. 

This study used a cylindrical sample. The percentage of added ingredients of Mastersure 1007 used 

there are 4 variants, namely 0%, 0.8%, 1% and 1.2% of the total weight of cement. The method used for 

calculating concrete mixture (mix design) is based on SNI 03-2834-2000. Testing is carried out at the age of 3 

days, 7 days and 28 days. 
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The study was conducted with the added ingredient Mastersure 1007 at a dose of 0%, 0.8%; 1%; 

1.2% of the total weight of cement, whether it can withstand the slump value at some stirring time and increased 

compressive strength at a dose of 0%; 0,8%; 1%; and 1.2%. From the results of slump testing that has been 

carried out, it turns out that the greater the dose of ingredients added to Mastersure1007, the lower the slump 

value obtained. This occurs because the reaction of the retarder contained in the added material in the cement 

does not react optimally at high doses. From the results of concrete testing that has been carried out, the 

concrete formation process at the age of 3 days is faster than concrete with an age of 7 days and 28 days. The 

result of the compressive strength of concrete from the addition of Mastersure 1007 the greater the dose of 

added material, the higher the compressive strength value obtained. But at the age of 7 days testing obtained 

unstable results. The results obtained prove that the compressive strength of concrete with the addition of 

Mastersure 1007 at a high dose will reduce the slump value in concrete while for the higher dose, the 

compressive strength will increase. 

 

Keywords: Concrete, Mastersure 1007, compressive strength, Cylindrical concrete, slump 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Belton adalah massa padat, kulat, dan stabil yang 

telrbelntu lk olelh campulran selmeln portland ataul selmeln 

hidrolik lainnya, agrelgat haluls, agrelgat kasar dan air, 

delngan ataul tanpa bahan tambahan (SNI 2847:2013). 

Belton melrulpakan bahan bangulnan yang telrdiri 

selbagai bahan campulran selmeln, agrelgat haluls, 

agrelgat kasar dan air, teltapi julga delngan adanya 

bahan tambahan yang dapat melningkatkan 

workability, kulat telkan, kulat tarik dan kulat lelntulr, 

melmpelrlambat dan melmpelrcelpat waktul pelngikatan 

awal, digulnakan selsulai delngan kelinginan [3]. 

Pada keltelntulannya, bahan tambahan yang 

digulnakan pada belton dapat dibeldakan melnjadi dula 

sifat, yaitul bahan tambahan yang belrsifat kimia dan 

bahan tambahan yang belrsifat minelral. Belrbagai 

macam bahan ataul pelnggulnaan bahan tambah 

kimiawi dalam belton yang biasanya dijulal dipasaran 

suldah banyak melmbantul pelkelrja konstrulksi ulntulk 

melnyellelsaikan masalah yang ditelmulkan di lapangan, 

diantaranya yaitul waktul telmpulh yang lama bisa 

melnggu lnakan bahan tambah yang dapat melnahan 

pelngikatan awal pada belton. Diantaranya bahan 

tambahan yang dapat dipakai yaitul Mastelrsulrel 1007 

yang dikellularkan olelh PT. BASF Indonelsia [4]. 

Melnulrult Mastelr Bulildelrs yang ditelrbitkan olelh 

PT. BASF Indonelsia, Mastelrsulrel 1007 adalah bahan 

tambah yang melngandulng reltardelr dan 

sulpelrplasticzelr, delngan kandulngan reltardelr yang 

lelbih tinggi daripada kandulngan sulpelrplasticzelr. Zat 

additif Mastelrsulrel 1007 adalah zat tambah yang 

melmbantul melnahan slulmp delngan adanya 

polikarboksilat eltelr (PCE l) telrbarul yang lelbih inovatif 

dan relvolulsionelr, yang melmakai telknologi reltelnsi 

sulpelr. Sellain itul, bisa melmbantul indulstri yang 

melmprodulksi belton siap pakai/praceltak, delngan 

melmbultulhkan keltahan dan daya tahan yang lelbih 

baik, apalagi di iklim panas. Zat additif Mastelrsulrel 

1007 diklasifikasikan campu lran kimia tipel G [5]. 

Belrdasarkan data dari PT. BASF Indonelsia, 

Mastelrsulrel 1007 bolelh digulnakan dosis mullai dari 

150 ml sampai 2000 ml dari 100 kg belrat selmeln. 

Pelncampulran optimal dipelrolelh bila Mastelrsulrel 

1007 ditambahkan keldalam adu lkan belton yang tellah 

di tambahkan air tambah antara 50% hingga 70% air 

pada adulkan belton. Pelnambahan Mastelrsulrel 1007 

keldalam adulkan tidak dibolelhkan pada saat agrelgat 

dalam keladaan kelring. Pelngadulkan campulran belton 

dilakulkan sellama 5 melnit hingga 10 melnit sampai 

melrata. Campulran belton dapat di aplikasikan pada 

saat pelncampulran ataul belbelrapa waktul selsulai takaran 

pelnambahan dosis campulran. 

Kandulngan Reltardelr melrulpakan zat tambah 

yang belrgulna melmpelrlambat waktul pelngikatan awal 

belton. Agar belton tidak melgalamai pelngelrasan 

(seltting timel). Kandulngan Reltardelr julga melnahan 

telrjadinya pelngikatan selmeln yang melmbulat lapisan 

tipis pada partikell selmeln, selhingga melnahan 

telrjadinya relaksi delngan air. Kandulngan Reltardelr 

bisa digulnakan pada belton dalam kondisi yang 

melmiliki jarak antara telmpat pelncampulran belton 

delngan telmpat pelngelcoran adulkan belton culkulp jaulh, 

ataul delngan kata lain biasanya dipakai pada belton 

yang tidak diceltak di lokasi pelngelcoran [6]. 

Sulpelrplasticzelr belrfulngsi ulntulk melningkatkan 

kellelcakan pada campulran belton (workability). 

sulpelrplasticzelr melncelgah partikell selmeln saling 

melnelmpell pada saat pelncampulran delngan air. 

Flowability yang tinggi dari belton yang ditambahkan 

sulpelrplasticzelr biasanya belrtahan selkitar 30 melnit 

sampai delngan 60 melnit dan seltellah itul belrkulrang 

sangat celpat yang selring diselbu lt kelmelrosotan (slulmp 

loss) [3]. 

Mastelrsulrel 1007 adalah zat additif belton jelnis 

barul yang mullai telrselbar saat ini di Indonelsia, 

selhingga pelnellitian melngelnai bahan tambah 

Mastelrsulrel 1007 masih seldikit, kondisi ini melmbu lat 

pelnelliti ingin melngeltahuli pelnambahan Mastelrsulrel 

1007 pada komposisi campulran belton, belrapa lama 
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waktul nilai slulmp belrtahan dan pelrbandingan nilai 

kulat telkan yang melnggulnakan Mastelrsulrel 1007 pada 

belrbagai dosis. Apakah melmbelrikan pelngarulh yang 

signifikan telrhadap nilai slulmp, pelngelrjaan 

pelngelcoran belton (workability) dan kulat telkan belton. 

Dalam pelnellitian ini Mastelrsulrel 1007 melrulpakan 

bahan tambahan pada saat pelngelcoran belton multul 

fc’30 MPa delngan sampell silindelr.  

2. METODE PENELITIAN 
 

2.1 Lokasi Dan Waktul Pelnellitian 

Ulntulk pelnellitian ini dilaksanakan di 

Laboratoriulm Strulktulr, Matelrial dan Kompultelr 

Telknik Sipil Ulnivelrsitas Islam Riaul dan 

Laboratoriulm Belton PT. Mitra Belton Mandiri. 

Laboratoriulm Strulktulr, Matelrial dan Kompultelr 

Telknik Sipil Ulnivelrsitas Islam Riaul dipakai ulntulk 

mellakulkan pelnellitian antara lain, pelmelriksaan 

agrelgat (agrelgat haluls dan agrelgat kasar), mix delsain, 

pelrawatan belton dan mellaku lkan pelnguljian kulat telkan 

belton, Laboratoriulm PT. Mitra Belton Mandiri 

dipakai ulntulk pelngelcoran ataul pelngadulkan, slulmp 

telst, pelmbulatan belda ulji (belrbelntulk silindelr 150 mm 

dan tinggi 300 mm), pelrawatan belton. 

 

2.2 Pelngulmpullan data 

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan belbelrapa 

cara dalam melngulmpullkan data, Telknik 

pelngulmpullan data yang digulnakan pelnelliti yaitul 

selbagai belrikult: 

 

1. Meltodel elkspelrimeln  

pelngelrtian elkspelrimeln yaitul melncari ataul 

melmbulat selsulatul dari hal yang barul ulntulk 

melndapatkan hasil pelrcobaan yang barul delngan 

selngaja olelh pelnelliti. Dalam pelnellitian ini data 

dipelrolelh delngan telknik pelnguljian 

dilaboratoriulm. Pelnellitian dilakulkan di 

Laboratoriulm Strulktulr, Matelrial dan Kompultelr 

Telknik Sipil Ulnivelrsitas Islam Riaul dan 

Laboratoriulm Belton PT. Mitra Belton Mandiri, 

Belnda ulji yang dipakai dalam pelnellitian ini yaitul 

sampell silindelr yang belrdiameltelr 15 cm dan 

tinggi 30 cm delngan variasi pelnambahan 

Mastelrsulrel 1007 selbelsar 0%; 0,8%; 1%; 1,2% 

dari total belrat selmeln selsulai delngan Job Mix 

Delsing. delngan waktul pelngadulkan yang belrbelda 

yaitu l 0 jam, 1 jam, 2 jam, dan 3 jam. Di seltiap 

campulran telrselbult melmiliki satul sampell ulji kulat 

telkan yang diulji pada ulmulr 3 hari, 7 hari dan 28 

hari. Pelnguljian yang digulnakan pada pelnellitian 

ini belrulpa pelnguljian slu lmp dan pelnguljian kulat 

telkan. Meltodel yang digulnakan dalam 

pelrelncanaan campulran belton ini adalah meltodel 

SNI 03-2834-2000. 

 

2. Stuldy Litelratulr 

Stuldy litelratulr dilaksanakan mellaluli kajian telori 

dan pelrsyaratan telknis yang belrkaitan delngan 

juldull pelnellitian dan julga selbagai bahan ulntu lk 

mellakulkan obselrvasi. 

 

2.3 Bahan Pelnellitian 

Bahan-bahan yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikult: 

1. Agrelgat haluls  

Agrelgat haluls yang dipakai dalam pelnellitian ini 

melnggu lnkan pasir cor dari PT MITRA BElTON 

MANDIRI yang belrasal dari qularry daelrah 

taratak, Kampar, Riaul. 

2. Agrelgat Kasar 

Agrelgat kasar yang dipakai dalam pelnellitian ini 

melnggu lnakan batul pelcah (split) dari PT. MITRA 

BE lTON MANDIRI yang belrasal dari qularry di 

delsa manggilang, Sulmatra Barat. 

3. Selmeln 

Pada pelnellitan ini selmeln yang digulnakan ulntu lk 

pelncampulran belton yaitul selmeln Portland typel I 

(OPC) dari belaching plant PT. MITRA BElTON 

MANDIRI 

4. Bahan Tambah 

Pada pelnellitian ini bahan tambah yang dipakai 

ulntulk pelncampulran pada belton yaitul zat additif 

Mastelrsulrel 1007 produlk PT. BASF Indonelsia 

yang didapat dari PT. MITRA BElTON 

MANDIRI. 

 

Gambar 1. Kelmasan Mastelrsulrel 1007 

5. Air 

Pada pelnellitian ini air yang dipakai selbagai air 

tambah pada pelncampulran belton yaitul air sulmulr 

bor yang belrada di Laboratoriulm PT. MITRA 

BE lTON MANDIRI. 

 

2.4 Tahapan Pelnellitian 

Proseldulr analisis data pada pelnellitian dilakulkan 

selbagai belrikult: 

1. Pelrsiapan Pada saat mellakulkan pelnellitian 

dilakulkan pelrsiapan diantaranya administrasi 

pelrizinan pelmakaian laboratoriulm dan sulrat 
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pelngantar kel laboratoriulm PT. Mitra Belton 

Mandiri. 

2. Pelmelriksaan Matelrial 

Pelmelriksaan matelrial diantaranya 

pelmelriksaan gradasi agrelat, pelmelriksaan belrat isi 

(satu lan) agrelgat, pelmelriksaan belrat jelnis dan 

pelnyelrapan air, pelmelriksaan kadar air agrelgat 

lapangan, pelmelriksaan kadar lulmpulr agrelgat. 

3. Pelmbulatan Mix Delsign Belton 

Pada pelnellitian ini meltodel yang digulnakan 

ulntulk Mix Delsign belton melmakai tata cara 

pelmbultan campulran belton yaitul SNI 03-2834-

2000 delngan pelrcobaan awal trial mix, mix delsign 

melmpelrhitulngkan julmlah agrelgat kasar, agrelgat 

haluls, selmeln, air dan bahan tambah Mastelrsulre l 

1007 selsulai delngan yang diinginkan. Kelmuldian 

nilai faktor air selmeln yang dipakai pada pelnellitian 

adalah 0,49. 

4. Pelmbulatan Belton Selgar 

Pada pelnellitian ini, prosels pelmbulatan belton 

selgar delngan melncampulrkan agrelgat kasar, 

agrelgat haluls dan air kel dalam melsin pelngadulk, 

ulntulk bahan tambah, pelnambahannya dilakulkan 

keltika air tambah tellah dimasulkkan selbanyak 

70%. Kelmuldian dilakulkan pelngadulkan sellama 0 

jam, 1 jam, 2 jam dan 3 jam. 

5. Pelnguljian Nilai Slulmp 

Tahapan pelnguljian slulmp adalah: 

a. Telrlelbih dahullul kelrulcult abrams di basahi, 

kelmuldian leltakkan diatas talam belsi yang 

keldap air delngan posisi yang datar. 

b. Masulkkan belton selgar melnggulnakan selkop 

kelcil keldalam kelrulcult abrams delngan tiga 

tahap kira-kira 1/3 isi kelrulcult sampai pelnulh, 

kelmuldian tulmbulk melnggulnakan batang belsi 

selbanyak 25 kali tulmbulkan diseltiap lapisan. 

c. Seltellah kelrulcult pelnulh ratakan pelrmulkaan 

kelrulcult kelmuldian angkat selcara pelrlahan 

dan telgak lulruls. 

d. Balikkan kelrulcult abrams dan leltakkan 

disamping pelnulrulnan belnda ulji. 

e. Leltakkan belsi pelnulmbulk di atas kelrulcult 

selbagai bats atas. 

f. Ulkulr pelnulrulnan slulmp yang telrjadi 

melnggulnakan pelnggaris 

6. Pelmbulatan Belnda Ulji 

Belnda ulji melnggulnakan celtakan silindelr delngan 

tinggi 30 cm dan diameltelr 15 cm. julmlah sampell 

belnda ulji yang dibulat selbanyak 42 sampell. 

Belton normal 6 sampell. 

7. Pelrawatan Belnda Ulji (culrring) 

Pada pelnellitian ini pelrawatan yang digulnakan 

adalah pelrelndaman dalam air, pelrelndaman 

dilakulkan di bak pelrelmdaman laboratoriulm  

Ulnivelrsitas Islam Riaul delngan ulmulr 3 hari, 7 

hari dan 28 hari. 

8. Ulji Kulat Telkan Belton 

Ulji kulat telkan belton dilakulkan ulntulk 

melmbandingkan kulat telkan yang direlncanakan 

delngan kulat telkan yang dihasilkan pada ulmulr 3 

hari, 7 hari dan 28 hari. 

 

9. Hasil dan pelmbahasan 

Analisa dan pelmbahasan didapat seltellah 

pelngu ljian kulat belnda ulji belton. Hasil dan 

pelmbahasan belrtuljulan ulntulk melrangkulm selgala 

hasil pelnguljian yang dilakulkan telrhadap belnda 

ulji belton. 

10. Kelsimpullan dan Saran 

Dari hasil pelnellitian didapat kelsimpullan dan 

saran delngan tuljulan melnyimpullkan hasil 

pelnellitian dan melmbelri saran kelpada pelnelliti 

sellanjultnya. 

11. Sellelsai 

Ulraian tahapan pellaksanaan pelnellitian 

disajikan ulntulk melneltapkan langkah-langkah 

pellaksanaan pelnellitian dalam pelnullisan tulgas 

akhir. Selcara garis belsar, tahapan mellakulkan 

pelnellitian dalam tulgas akhir ini dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2. Diagram Alir Pelnellitian  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelnguljian Slulmp 

Analisis Slulmp belrgulna ulntulk melngeltahuli 

pelrulbahan kadar air yang telrdapat di dalam campulran 

belton. Nilai slulmp belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

konsistelnsi belton dan sifat workability belton selsulai 

delngan syarat-syarat yang ditelntulkan. Pada variasi 

pelnambahan Mastelrsulrel 1007 dari dosis 0,8%, 1% 

dan 1,2% rata-rata melmpulnyai nilai slulmp optimulm 

pada 2 jam pelngadulkan. Pada dosis 1,2% didapat 

nilai slu lmp optimulm pada pelngadulkan 1 jam pada 

waktul pelngadulkan sellanju ltnya nilai slulmp yang 

didapat telrjadi pelnulrulnan selcara stabil. 

 

Gambar 3. Grafik Nilai Slulmp Belton Delngan Pelnambahan 

Mastelrsulrel 1007 

Gambar 3: Didapat nilai slulmp pada belton variasi 

dosis 0,8% kelnaikan nilai slulmp lelbih celpat pada 

awal pelngadulkan yaitul 120 mm, pada 1 jam 

pelngadulkan nilai slulmp naik melnjadi 190 mm ataul 

selbelsar 75%, pada 2 jam pelngadulkan nilai slulmp naik 

240 mm selbelsar 100%, pada 3 jam pelngeldulkan nilai 

slulmp tu lruln melnjadi 220 mm selbelsar 83.3%. Ulntulk 

variasi dosis 1% nilai slulmp awal didapat 100 mm, 

pada 1 jam pelngadulkan nilai slulmp naik 190 mm 

selbelsar 90%, pada pelngadulkan 2 jam nilai slulmp naik 

selbelsar 220 mm ataul 120%, pelngadulkan 3 jam nilai 

slulmp didapat selbelsar 170 mm ataul 70%. Ulntulk 

variasi dosis 1,2% nilai slulmp awal didapat 100 mm, 

pada 1 jam pelngadulkan nilai slulmp naik 220 mm 

delngan kelnaikan selbelsar 120%, pada pelngadulkan 2 

jam didapat nilai slulmp 210 mm delngan kelnaikan 

110%, pelngadulkan 3 jam didapat nilai slulmp didapat 

nilai slulmp selbelsar 200 mm delngan kelnaikan 100%. 

Hal ini melmbulktikan zat additif Mastelrsulrel 1007 

belrpelgarulh telrhadap nilai pada belbelrapa waktul 

pelngadulkan. Ulntulk nilai slulmp telrtinggi didapat pada 

pelnambahan dosis selbelsar 0,8% dan ulntulk nilai 

slulmp yang stabil didapat pada pelnambahan dosis 

selbelsar 1,2%. 

3.2 Pelngu ljian Kulat Telkan Belton 

Pelngu ljian kulat telkan belton dilakulkan selsu lai 

relcana masa pelrawatan (culring) belnda ulji ulmulr 3 

hari, 7 hari, dan 28 hari, dari hasil pelnguljian belton 

belnda ulji silindelr delngan melmakai melsin ulji telkan 

belton dan dipelrolelh nilai ditiap sampell ulji delngan 

tambahan Mastelrsulrel 1007 selbelsar 0%; 0,8%; 1%; 

1,2% dari belrat selmeln 

 

Gambar 4. Grafik Hasil Kulat Telkan Belton Delngan 

Pelnambahan Mastelrsulrel 1007 Dosis 0% 

 

Gambar 4: Didapat nilai kulat telkan belton delngan 

pelnambahan Mastelrsulrel 1007 selbanyak 0% didapat 

nilai kulat telkan awal tinggi yaitul 20,1 MPa, 

kelmuldian melngalami kelnaikan pada ulmulr 

pelngu ljian 7 hari yaitul 25,8 MPa selbelsar 22,9 %, 

pada pelnguljian 28 hari nilai kulat telkan melngalami 

kelnaikan yaitul 47,8 MPa selbelsar 47,1 %.  Delngan 

rata-rata nilai kulat telkan pada ulmulr 28 hari selbelsar 

43,11 MPa. 
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Gambar 5. Grafik Hasil Kulat Telkan Belton Delngan 

Pelnambahan Mastelrsulrel 1007 Dosis 0,8% 
 

Gambar 5: Dapat dilihat bahwa belton delngan 

ulmulr 3 hari yang tellah dikonvelrsi kel 28 hari delngan 

tambahan Mastelrsulrel 1007 selbanyak 0,8%. Pada 

pelngadulkan awal sampai pelngadulkan 1 jam nilai kulat 

telkan belton 86,16 MPa delngan kelnaikan 99,85% dari 

rata-rata nilai kulat telkan belton normal, pada 

pelngadulkan 2 jam didapat nilai kulat telkan 89,85 MPa 

delngan kelnaikan selbelsar 108,42%, pada 3 jam 

pelngadulkan didapat nilai kulat telkan 104,62 MPa 

delngan kelnaikan selbelsar 142,68% dari rata-rata nilai 

kulat telkan belton normal, kelnaikan kulat telkan belton 

diambil dari nilai rata-rata belton yaitul selbelsar 43,11 

MPa. Belton delngan ulmulr 7 hari yang tellah dikonvelrsi 

kel ulmu lr 28 hari didapat nilai kulat telkan pada 

pelngadulkan awal 66,32 MPa delngan kelnaikan 

selbelsar 53,85% dari rata-rata nilai kulat telkan belton 

normal, pada 1 jam pelngadulkan didapat nilai kulat 

telkan 46,91 MPa delngan kelnaikan selbelsar 8,82% dari 

rata-rata nilai kulat telkan belton normal ulntulk sampell 

ini di indikasikan gagal karelna hasil kulat telkan tellalul 

melrosot teltapi masih di atas kulat telkan rata-rata belton 

normal, kelmulngkinan yang telrjadi yaitul sampell tidak 

tellalul padat selhingga kulat telkan melnjadi tulruln dan 

relaksi zat additif pada saat pelngadulkan tidak belrelaksi 

selcara maksimal, pada 2 jam pelngadulkan didapat 

nilai kulat telkan 79,26 MPa delngan kelnaikan selbelsar 

83,86% dari rata-rata nilai kulat telkan belton normal, 

pada 3 jam pelngadulkan didapat nilai kulat telkan belton 

66,32 MPa delngan kelnaikan selbelsar 53,85% dari 

rata0-rata nilai kulat telkan belton normak. Ulntulk nilai 

kulat telkan ulmulr 28 hari nilai kulat telkan mellelbihi dari 

kapasitas melsin kulat telkan yaitul 1200 kN selhingga 

nilai kulat telkan belton rellatif sama dan didapat grafik 

melndatar. Nilai kulat telkan tidak telrulji maksimal 

selhinga di ambil batasan selsulai batas kelmapulan 

melsin u lji di Laboratoriulm Telknik Sipil Ulnivelrsitas 

Islam Riaul.  

 

 
Gambar 6. Grafik Hasil Kulat Telkan Belton Delngan 

Pelnambahan Mastelrsulrel 1007 Dosis 1% 

 

Gambar 6: Dapat dilihat bahwa belton delngan 

ulmulr 3 hari yang di konvelrsi kel ulmulr 28 hari delngan 

tambahan Mastelrsulrel 1007 selbanyak 1% pada 

pelngadulkan 0 jam didapat nilai kulat telkan belton 

97,87 MPa delngan kelnaikan 139,82% dari nilai rata-

rata kulat telkan belton normal, pada waktul pelngadulkan 

1 jam didapat nilai kulat telkan 107,08 MPa delngan 

kelnaikan selbelsar 148,39% dari rata-rata nilai ku lat 

telkan belton normal, pada waktul pelngadulkan 2 jam 

didapat nilai kulat telkan 99,70 MPa delngan kelnaikan 

selbelsar 131,26%, pada waktu l pelngadulkan 3 jam 

didapat nilai kulat telkan belton 114,47 MPa selbelsar 

165,52% dari rata-rata nilai kulat telkan belton normal. 

Pelrselntasel kelnaikan belton diambil dari nilai rata-rata 

kulat telkan delngan tambahan Mastelrsulrel 1007 

selbanyak 0% yaitul selbelsar 43,11 MPa. Belton delngan 

ulmulr 7 hari dan 28 hari didapat nilai kulat telkan 

mellelbihi kapasitas dari melsin ulji yaitul 1200 kN 

selhingga nilai kulat telkan rellatif sama. Pada gambar 

diatas nilai kulat telkan ulntulk 7 hari dan 28 hari di 

bawah dari kulat telkan ulmulr 3 hari, hal ini diselbabkan 

olelh nilai kulat telkan tidak telrulji selcara maksimal 

karelna mellelbihi dari batas maksimal pelnguljian, olelh 

karelna itul nilai yang diambil pada saat pelnguljian 

yaitul nilai telrtinggi yang di tulnjulkkan olelh jaru lm 

pelnulnjulk melsin selbelsar 1200 kN. selhingga nilai ku lat 

telkan belton rellatif sama dan didapat grafik melndatar. 

Nilai kulat telkan tidak telrulji maksimal selhinga di 

ambil batasan selsulai batas kelmapulan melsin ulji di 

Laboratoriu lm Telknik Sipil Ulnivelrsitas Islam Riaul 
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Gambar 7. Grafik Hasil Kulat Telkan Belton Delngan 

Pelnambahan Mastelrsulrel 1007 Dosis 1,2% 

 

Gambar 7: Dapat dilihat bahwa belton 

delngan ulmulr 3 hari yang di konvelrsi kel ulmulr 28 hari 

delngan tambahan Mastelrsu lrel 1007 selbanyak 1,2% 

pada pelngadulkan 0 jam didapat nilai kulat telkan belton 

106,46 MPa delngan kelnaikan 146,96% dari nilai rata-

rata kulat telkan belton normal, pada waktul pelngadulkan 

1 jam didapat nilai kulat telkan 124,31 MPa delngan 

kelnaikan selbelsar 188,36%, pada waktul pelngadulkan 

2 jam didapat nilai kulat telkan 115,08 MPa delngan 

kelnaikan selbelsar 166,95%, pada waktul pelngadulkan 

3 jam didapat nilai kulat telkan belton 137,85 MPa 

delngan kelnaikan selbelsar 219,76%. Pelrselntasel 

kelnaikan belton diambil dari nilai rata-rata kulat telkan 

delngan tambahan Mastelrsu lrel 1007 selbanyak 0% 

yaitul selbelsar 43,11 MPa. Belton delngan ulmulr 7 hari 

dan 28 hari didapat nilai kulat telkan mellelbihi 

kapasitas dari melsin ulji yaitul 1200 kN selhingga nilai 

kulat telkan rellatif sama. Pada gambar diatas nilai kulat 

telkan ulntulk 7 hari dan 28 hari di bawah dari kulat 

telkan ulmulr 3 hari, hal ini diselbabkan olelh nilai kulat 

telkan tidak telrulji selcara maksimal karelna mellelbihi 

dari batas aman pelnguljian, olelh karelna itul nilai yang 

diambil pada saat pelnguljian yaitul nilai telrtinggi yang 

di tulnjulkkan olelh jarulm pelnulnjulk melsin yaitul 1200 

kN. Delngan dibatasinya kulat telkan belton maka hasil 

yang didapat hanya selbatas nilai pelnguljian maksimal, 

pada saat di konvelrsi nilai kulat telkan yang didapat 

dibawah nilai kulat telkan pada ulmulr 28 hari yang tellah 

dikonvelrsi. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Dari pelnellitian yang tellah dilakulkan delngan 

pelngaru lh bahan tambah Mastelrsulrel 1007 telrhadap 

kulat telkan belton, maka dapat disimpullkan selbagai 

belrikult: 

1. Nilai slulmp belton optimal delngan tambahan 

Mastelrsulrel 1007 didapat pada dosis 1,2% delngan 

kelnaikan awal tinggi dan pelnulrulnan nilai slulmp 

tiap jam rellatif stabil diangka 10 mm pada 

pelngadulkan 2 jam dan 3 jam. Ulntulk dosis 0,8% 

dan 1% kelnaikan selrta pelnulrulnan nilai slulmp 

tidak stabil, ini telrlihat dari belntulk grafik slulmp 

yang tinggi pada 2 jam pelngadulkan delngan 

pelnulrulnan yang tidak stabil 

2. Belrdasarkan hasil pelnellitian selmakin banyak 

dosis bahan kimia tambahan yang dibelrikan 

didapat nilai slulmp relndah, ini telrjadi akibat relaksi 

bahan tambah tidak maksimal pada pelnambahan 

bahan tambah yang telrlalul banyak. Dimana 

delngan dosis yang belsar relaksi bahan tambah 

delngan selmeln akan selmakin belrkulrang. Delngan 

bahan tambah pada dosis 0,8% dari total belrat 

selmeln telrnyata melnghasilkan belton delngan 

workability yang baik. Selhingga dalam 

pelngelrjaan pelmbulatan belton sangat disarankan 

ulntulk melnggulnakan bahan tambah pada dosis 

telrselbult. 

3. Belrdasarkan data hasil pelnguljian ulntulk nilai kulat 

telkan dipelrolelh hasil bahwa delngan pelnambahan 

zat Mastelrsulrel 1007 dosis yang selmakin belsar 

telrnyata kulat telkan yang didapat selmakin tinggi 

dari kulat telkan belton normal tanpa tambahan zat 

Mastelrsulrel 1007. Teltapi ulntulk kulat telkan ulmulr 

awal selmula dosis yang dipakai didapat lelbih 

belsar, ini belrarti bahwa bahan tambah ini 

melnambah kakulatan awal pada belton, hal ini 

sangat dipelrlulkan ulntulk prosels pelmbangulnan 

konstrulksi pada ulsia awal yang tinggi yang akan 

melmpelrmuldah dalam melmpelrcelpat waktul 

konstrulksi, selpelrti pelmbongkaran pelrancah 

bangulnan dan mellanjultkan pelmbangulnan. Dosis 

yang paling idelal ulntulk pelnambahan bahan 

tambah pada campulran 0,8% dari total kelbultulhan 

selmeln, hal ini bisa kita simpullkan bahwa pada 

belton ulmulr awal selmakin lama pelngadulkan belton 

maka kulat telkan selmakin melningkat. 

Dari hasil pelnellitian yang tellah dilaksankan 

pelnelliti, pelnelliti melndapatkan belbelrapa saran dari 

pelnellitian ini, yaitul selbagai belrikult: 

1. Belrdasarkan hasil pelnellitian, nilai ulji optimal 

pelnguljian slulmp dan kulat telkan belton dapat 

digulnakan ulntulk konstrulksi delngan multul tinggi 

(30 – 60 MPa). 

2. Delngan adanya batas kapasitas melsin ulji yaitul 

1200 kN, ulntulk melndapatkan hasil yang 

maksimal diharapkan ulntulk pelnellitian 

sellanjultnya agar melnggulnakan variasi dosis yang 

lelbih relndah dan melnambah waktul pelngadulkan. 

3. Pelrlul adanya pelnellitian lanjultan delngan 

melnambahkan jelnis selmeln yang digulnakan agar 

hasil yang didapat lelbih variatif. 
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